
JUSIM (Jurnal Sistem Informasi Musirawas) Minda Septiani. Nurul Afni 

Vol 04 No 02 Desember 2019    Resti Lia Andharsaputri 
 

 

Universitas Bina Insan Lubuklinggau 127   

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENYEWAAN ALAT BERAT 

 

 

Minda Septiani1, Nurul Afni2, Resti Lia Andharsaputri3 

1Program Studi Teknologi Komputer, Universitas Bina Sarana Informatika, Jakarta 
2Prgram Studi Sistem Informasi, Universitas Bina Sarana Informatika, Jakarta 

3Program Studi Sistem Informasi, Universitas Bina Sarana Informatika, Kampus Kota Bogor  

e-mail: *1minda.mdt@bsi.ac.id, 2nurul.nrf@bsi.ac.id, 3resti.ria@bsi.ac.id 

 

 

Abstrak 

Alat berat menjadi faktor terpenting dalam pengerjaan proyek-proyek kontruksi dengan 

skala besar dengan tujuan memudahkan pekerjaan sehingga hasil pekerjaan dapat diselesaikan 

dalam waktu singkat. Sistem Informasi Peyewaan alat berat merupakan teknologi yang digunakan 

oleh penulis. Proses penyimpanan data, proses transaksi sampai dengan proses pembuatan laporan 

masih menggunakan sistem manual sehingga masih sering terjadi kesalahan. Solusi terbaik dalam 

memecahkan permasalahan yang ada adalah dengan membuatkan sistem informasi, dengan 

adanya sistem informasi yang dibuat akan memudahkan pengguna membuat laporan. Metode 

waterfall adalah metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi melalui pengumpulan data 

dengan melakukan survey, wawancara dengan pihak terkait, sampai dengan melakukan uji coba 

aplikasi. 

 

Kata kunci— Alat Berat, Proyek, Penyewaan, Sistem Informasi, Waterfall 

 

Abstract 

Heavy equipment is the most important factor in the construction of large-scale construction 

projects with the aim of facilitating the work so that the work can be completed in a short time. 

Heavy Equipment Rental Information System is a technology used by the author. The process of 

storing data, the transaction process up to the process of making reports still uses a manual 

system so that errors often occur. The best solution in solving existing problems is to make an 

information system, with the information system created will make it easier for users to make 

reports. The waterfall method is a method used in making applications through data collection 

by conducting surveys, interviews with relevant parties, to testing applications. 
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I. PENDAHULUAN 

Alat berat merupakan faktor penting 

di dalam proyek-proyek kontruksi dengan 

skala besar. Tujuan penggunaan alat berat 

tersebut untuk memudahkan manusia dalam 

mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang 

diharapkan dapat tercapai lebih mudah pada 

waktu yang relative singkat [1]. Alat berat 

dapat dikategorikan ke dalam beberapa 

klasifikasi, yaitu klasifikasi fungsional dan 

klasifikasi operasional. Beberapa faktor 

yang harus diperhatikan dalam pemilihan 

alat berat adalah fungsi yang harus 

dilaksanakan, kapasitas peralatan, cara 

operasi, pembatasan dari metode yang 

dipakai, ekonomi, jenis proyek atau 

pekerjaan, jenis dan daya dukung tanah serta 

kondisi lapangan. Perusahaan jasa sangat 

membutuhkan sistem informasi jasa yang 

baik, terutama pada sistem informasi jasa 

penyewaan, agar dalam kegiatan bisnis 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Penyewaan alat berat yang masih 

menggunakan sistem secara manual akan 

sangat berpengaruh dalam pembuatan 

laporan. 

Penelitian ini menggunakan editor 

Java dan Netbeans. Netbeans adalah sebuah 

perangkat lunak open source sehingga dapat 

digunakan secara gratis untuk keperluan 

komersial maupun nonkmersial yang 

didukung oleh Sun Micro Sistem [2]. Tools 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

UML (Unified Modelling System), pada 

UML terdiri dari 13 macam diagram yang 

dikelompokkan menjadi 3 kategori, dimana 

ketegori tersebut adalah: Structure 

Diagrams, Behavior Diagrams, dan 

Interaction Diagrams [3]. ERD merupakan 

suatu model yang dikembangkan 

berdasarkan objek. ERD digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar data dalam 

basis data kepada pengguna secara logis [4]. 

Didalam pembentukan ERD terdapat 3 

komponen yaitu entitas, hubungan, dan 

atribut. LRS merupakan transformasi dari 

penggambaran ERD dalam bentuk yang 

lebih jelas dan mudah untuk dipahami [5]. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perancangan 

Perancangan adalah sebuah proses 

mendefinisikan sesuatu yang dikerjakan 

dengan menggunakan Teknik yang 

bervariasi serta melibatkan deskripsi 

mengenai arsitektur serta detail komponen 

dan juga keterbatasan yang akan dialami 

dalam proses pengerjaanya [6]. 

 

2.2 Sistem 

Menurut Fat [9] menyimpulkan 

bahwa: Sistem adalah suatu  himpunan suatu 

benda nyata atau abstrak (a set of thing) yang 

terdiri dari bagian - bagian atau komponen - 

komponen yang saling berkaitan, 

berhubunagan, berketergantungan, saling 

mendukung, yang secara keseluruhan 

bersatu dalam kesatuan (Unity) untuk 

mencapai tujuan tertentu secara efesien dan 

efektif. 

Menurut [10] mendefinisikan bahwa “ 

Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan 

prosedur yang saling berkaitan dan saling 

terhubung untuk melakukan suatu tugas 

bersama-sama”. 

sistem juga memiliki karakteristik 

atau sifat-sifat tertentu, yaitu mencirikan 

bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai 

suatu sistem. Adapun karakteristik yang 

dimaksud adalah komponen sistem 

(components), Batasan sistem (boundary), 

lingkungan luar sistem (environtment), 

penghubung sistem (interface), masukan 

(input), keluaran (output), pengolahan 

sistem (process), sasaran sistem (objective).  

Menurut [11] Sistem merupakan 

suatu bentuk integrasi antara satu komponen 

dengan komponen lain karena sistem 

memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap 

kasus yan terjadi di dalam sistem tersebut. 

Oleh karena itu sistem dapat di 
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klasifikasikan dari beberapa sudut 

pandangan, seperti contoh sistem yang 

bersifat abstrak, sistem alamiah, sistem yang 

bersifat deteministik, dan sistem yang 

bersifat terbuka dan tertutup. 

Siklus hidup sistem terdiri dari 

serangkaian tugas yang mengikuti langkah-

langkah pendekatan sistem, karena tugas-

tugas tersebut mengikuti pola yang teratur 

dan dilakukan secara top down. 

 

2.3 Informasi 

Menurut [11]“Informasi adalah data 

yang telah diklasifikasi atau diolah atau 

diinterprestasikan untuk digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan” 

Menurut Kusrini dalam [12] 

mendefinisikan bahwa “Informasi 

merupakan hasil olahan data, dimana data 

tersebut sudah diproses dan 

diinterpretasikan menjadi sesuatu yang 

bermakna untuk pengambilan keputusan. 

Informasi juga diartikan sebagai himpunan 

dari data yang relevan dengan satu atau 

beberapa orang dalam suatu waktu.” 

Informasi adalah data yang telah 

diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan 

dan manfaat. Agar bermanfaat, informasi 

harus memiliki kualitas atau karakteristik 

sebagai berikut, relevan, dapat dipercaya, 

lengkap, tepat waktu, mudah dipahami, 

dapat diuji kebenarannya [13] 

 

2.4 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan 

penggabungan dari sistem dan informasi, 

dengan demikian bisa didefinisikan bahwa 

sistem informasi adalah kumpulan dari sub-

sub sistem yang saling terintegrasi dan 

berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah 

tertentu dengan cara mengolah data dengan 

alat yang namanya komputer sehingga 

memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi 

pengguna. 

Sistem informasi merupakan 

penerapan sistem didalam organisasi untuk 

mendukung informasi yang dibutuhkan oleh 

semua tingkat manajemen.  

 

2.5 Alat Berat 

Alat berat dapat dikategorikan ke 

dalam beberapa klasifikasi, yaitu klasifikasi 

fungsional dan klasifikasi operasional. 

Beberapa faktor yang harus diperhatikan 

dalam pemilihan alat berat antara lain: 

fungsi yang harus dilaksanakan, kapasitas 

peralatan, cara operasi, pembatasan dari 

metode yang dipakai, ekonomi, jenis proyek 

atau pekerjaan, jenis dan daya dukung tanah 

dan kondisi lapangan. 

 

2.6 Sewa 

Sewa adalah suatu perjanjian dimana 

lessor hak kepada lessee untuk 

menggunakan suatu asset selama periode 

waktu yang disepakati. Sebagai imbalannya, 

lessee melakukan pembayaran atau 

serangkaian pembayaraan kepada lessor. 

 

2.7 UML 

Menurut [7] bahwa, “UML muncul 

karena adanya kebutuhan permodelan visual 

untuk menspesifikasikan, menggambarkan, 

membangun, dokumentasi dari sistem 

perangkat lunak.” 

 

2.8 Database 

Database adalah sekumpilan data 

yang memiliki hubungan secara logika dan 

diatur dengan susunan tertentu serta 

disimpan dalam media penyimpanan 

computer [8]. 

 

2.9 Netbeans 

NetBeans merupakan salah satu IDE 

yang dikembangkan dengan pemrograman 

java. NetBeans mempunyai lingkup 

pemrgraman java terintegrasi dalam suatu 

perangkat lunak yang di dalamnya 

menyediakan pembangunan pemrograman 

GUI, text editor, compiler, dan interpreter 
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2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian 

yang digunakan sebagai bahan perbandingan 

dan referensi, diantaranya adanya penelitian 

berdasarkan jurnal dengan judul 

Perancangan Aplikasi Penyewaan Alat Berat 

Berbasis Web pada PT. Indotruck Citra 

Pramata Jambi [14], Perancangan Sistem 

Informasi Penyewaan Alat Berat Pada CV. 

Tri Daya Jaya Makasar [15] dan 

Pemograman Aplikasi Penyewaan Alat 

Berat Pada PT. Bina Teknik Berbasis 

Website Menggunakan Metode Fast [16] 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumuplan Data 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah dengan melakukan observasi atau 

pengamatan langsung proses penyewaan alat 

berat, melakukan tanya jawab terhadap 

pihak terkait dan melakukan studi pustaka. 

Proses Pengembangan Perangkat Lunak 

(Software Development Process) adalah 

suatu penerapan struktur pada 

pengembangan suatu Perangkat Lunak 

(Software), yang bertujuan untuk 

mengembangkan sistem dan memberikan 

panduan untuk menyukseskan proyek 

pengembangan sistem melalui tahapan-

tahapan tertentu. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

waterfall.  

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode waterfall merupakan model 

air terjun yang menyediakan pendekatan alur 

hidup perangkat lunak secara sekuential atau 

terurut dimulai dari a) analisis kebutuhan 

perangkat lunak, b) desain perangkat lunak, 

c) pembutan kode program, d) pengujian, 

dan e) pendukung atau pemeliharaan [3] 

 

 

3.3 Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara satu atau 

lebih actor terhadap system informasi yang 

dibuat untuk mengetahui fungsi apa saja 

yang dibuat dalam sebuah sistem dan siapa 

saja yang berhak menggunakan. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Activity Diagram merupakan sebuah 

aktifitas sistem atau proses bisnis yang ada 

pada perangkat lunak. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian 
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3.4 Entity Relationship Diagram 

Pemodelan awal basis data yang 

paling banyak digunakan adalah ERD yang 

dikembangka berdasarkan teori himpunan 

dalam bidang matematika.  

 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

3.5 Logical Record Structure (LRS) 

Logical Record Structure (LRS) 

adalah representasi dari struktur record-

record pada tabel-tabel yang terbentuk dari 

hasil antar himpunan entitas. Menentukan 

kardinalitas, jumlah tabel dan foreign key. 

model sistem yang digambarkan dengan 

sebuah diagram-ER akan mengikuti pola/ 

aturan pemodelan tertentu dalam kaitannya 

dengan konversi ke LRS, maka perubahan 

yang terjadi adalah mengikuti aturan - aturan 

berikut, Setiap entitas akan diubah kebentuk 

kotak, Sebuah atribut relasi disatukan dalam 

sebuah kotak bersama entitas jika hubungan 

yang terjadi pada diagram-ER 1:M (relasi 

bersatu dengan cardinality M) atau tingkat 

hubungan 1:1 (relasi bersatu dengan 

cardinality yang paling membutuhkan 

referensi), sebuah relasi dipisah dalam 

sebuah kotak tersendiri (menjadi entitas 

baru) jika tingkat hubungannya M:M (many 

to many) dan memiliki foreign key sebagai 

primary key yang diambil dari kedua entitas 

yang sebelumnya saling berhubungan 

 

 
Gambar 4. Logical Record Structure 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

3.6 Class Diagram 

Diagram kelas atau yang sering 

disebut class diagram menggambarkan 

struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun 

sistem.  

 
Gambar 5. Class Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian 
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+ +getNo_Pol(): int

+ +getOperator()

+ +gettanggal()

+ +hapus()

+ +keluar()

+ +setId_Cust()

+ +setId_Kirim()

+ +setId_Sewa()

+ +setNo_Pol(): int

+ +setOperator()

+ +settanggal()

+ +simpan()

+ +tambah()

+ +update()

11

1

1

1

1

1

1

1

1

Perkiraan/Akun

- Id_Akun: Varchar

- Jenis_Akun: Varchar

- Nm_Akun: Varchar

- Saldo_Normal: Varchar

+ +cari()

+ +getId_Akun()

+ +getJenis_Akun()

+ +getNm_akun()

+ +getSaldo_Normal()

+ +hapus()

+ +keluar()

+ +setId_Akun()

+ +setJenis_Akun()

+ +setNm_Akun()

+ +setSaldo_Normal()

+ +tambah(): int

+ +Update()

1

1

1

1
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3.7 Diagram Sekuen 

Diagram Sekuen menggambarkan 

kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dengan 

massage yang dikirimkan dan diterima antar 

objek. Oleh karena itu untuk 

menggambarkan diagram sequence maka 

harus diketahui objek-objek yang terlibat 

dalam sebuah use case beserta metode-

metode yang dimiliki kelas yang 

diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat 

diagram sequence juga dibutuhkan untuk 

melihat skenario yang ada pada use case. 

Banyaknya diagram sekuen yang harus 

digambar adalah minimal sebanyak 

pendefenisian use case yang memiliki proses 

sendiri atau yang penting semua use case 

yang telah didefinisikan interaksi jalannya 

pesan sudah dicakup pada diagram sekuen 

sehingga semakin banyak use case yang 

didefinisikan maka diagram sekuen yang 

harus dibuat juga semakin banyak. 

 
Gambar 6. Sequence Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

3.8 Diagam Deployment 

Diagam Deployment atau 

Deployment Diagram menunjukkan 

konfigurasi komponen dalam proses 

eksekusi aplikasi”.  

 
Gambar 7. Deployment Diagram 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi yang dihasilkan pada sistem 

penyewaan alat berat ini berbasis java 

dimana admin dapat mengakses keseluruhan 

data yang ada pada sistem tersebut. 

 
Gambar 8. Akses Login 

sd Prosedur Sistem Berjalan Penyewaan

Admin

Form Data

Transaksi

Penyewaan

Control

Penyewaan

Alat Berat Customer Pembayaran Pengiriman Penyewaan

30: pesan berhasil, all()

2: Tambah()

10: Input Id_Cust()

28: simpan, sets()

18: Input Id_Kirim()

9: Input Id_Cust()

26: set Id_Bayar, Tanggal, Id_Cust, Id_Sewa, Nominal()

17: Input Id_Kirim()

22: Simpan()

8: Tampil Id_AlatBerat, Nm_AlatBerat, Hrg_Satuan, Stok()

16: Tampil Id_Bayar, Id_Sewa, Id_Cust, Tanggal, Nominal, Keterangan()

19: getId_Kirim()

27: set Id_Kirim, Id_Sewa, Id_Cust, Tanggal, Operator, No_Pol()

7: getId_AlatBerat()

1: Pilih Tombol Tambah()

15: getId_Bayar()

23: set Id_Sewa, Tgl_Sewa()

6: Input Id_AlatBerat()

29: berhasil, sets()

14: Input Id_Bayar()

20: Tampil Id_Kirim, Id_Sewa, Id_Cust, Tanggal, Operator()

5: Input Id_AlatBerat()

13: Input Id_Bayar()

24: set Id_Alat, Nm_Alat, Hrg_Satuan, Berat_Alat()

4: Tampil Id_Sewa()

12: Tampil Id_Cust, Nm_Cust, Alamat, Tlp()

21: Pilih Tombol Simpan()

25: set Id_Cust, Nm_Cust, Alamat, Tlp()

3: Tampil Id_Sewa()

11: getId_Cust()

deployment Prosedur Sistem Berjalan Penyewaan Alat Berat

Aplikasi Serv er

JAVA

Neatbeans 8.1

Database Serv er XAMPP

MySQL

Apache
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Gambar 9. Menu Utama 

 

 
Gambar 10. Data Customer 

 

 
 

Gambar 11. Data Alat Berat 

 

 
 

Gambar 12. Menu Data Akun Perkiraan 

 

 
 

Gambar 13. Menu Data Akun Perkiraan 

 

 
 

Gambar 14. Menu Data Transaksi 

 

 
 

Gambar 15. Menu Data Laporan 

 

 

 

 



JUSIM (Jurnal Sistem Informasi Musirawas) Minda Septiani. Nurul Afni 

Vol 04 No 02 Desember 2019    Resti Lia Andharsaputri 
 

 

Universitas Bina Insan Lubuklinggau 134    

V. KESIMPULAN 

Peranan komputer dapat digunakan 

secara optimal. Perangkat lunak yang 

menggunakan metode waterfall 

menghasilkan aplikasi sistem penyewaan 

alat berat yang bias mempermudah ademin 

dalam pendataan, sehingga meminimalkan 

resiko kehilangan data pada saat pengolahan 

data. 

 

VI. SARAN 

Pada pengembangan selanjutnya 

baiknya sistem dapat melakukan penyewaan 

alat berat melalui website. Diadakan juga 

pemeliharaan aplikasi secara berkala dan 

melakukan pelatihan terhadap staf yang 

menggunakan aplikasi tersebut 
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